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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada anak bekebutuhan khusus yang mengalami cacat fisik (tuna daksa) yang
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik tersebut dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Teknik analisis yang dilakukan
adalah wawancara dan terjun langsng ke lapangan hasil penelitian menjelaskan bahwa peserta didik
yang mengalami kecacatan fisik setelah lahir tersebut dapat berinteraksi bebas dengan teman
sebayanya, memiliki kepercayaan diri ketika berada di dalam kelas, serta aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Jadi peserta didik yang mengalami cacat fisik juga dapat bersekolah di sekolah normal
dengan fasilitas yang sama seperti anak normal.

Kata kunci: Layanan Terpadu, Percaya Diri, dan Anak Tuna Daksa

Abstract

This research focuses on children with special needs who are physically disabled (physically
disabled) with the aim of increasing the students' self-confidence in participating in learning activities.
The method used is qualitative descriptive. The analysis technique used was interviews and going
directly into the field. The results of the research explained that students who experienced physical
disabilities after birth were able to interact freely with their peers, had self-confidence when in class,
and were active in learning activities. So students who have physical disabilities can also attend
normal schools with the same facilities as normal children.

Keywords: Integrated Services, Self-Confidence, And Disabled Children
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PENDAHULUAN

Menurut undang-undang RI
Resolusi Nomor 20 Tahun 2003 (S. N.
Sari & Khoiri, 2023) tentang sistem
pendidikan nasional dijelaskan dalam
Pasal 5 ayat (1) yang berbunyi: “Semua
warga negara mempunyai hak yang sama
untuk mengakses pendidikan yang
bermutu”, ayat (2) berbunyi: “Warga
negara yang menyandang cacat fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau
sosial berhak mendapat pendidikan
khusus”, ayat (4) berbunyi bahwa “warga
negara yang mempunyai potensi
intelektual dan bakat khusus berhak
memperoleh pendidikan khusus”.

Menurut Undang-Undang tersebut
dapat diartikan bahwa Anak Berkebutuhan
Khusus (Repan) merupakan anak yang
mempunyai ciri khas vyang berbeda
dengan anak pada umumnya, dan tidak
selalu mempunyai kecacatan mental,
emosional dan fisik. Anak dengan
kebutuhan khusus adalah anak yang
secara signifikan mengalami kelainan atau
penyimpangan (fisik, mental intelektual,
sosial, dan emosional) dalam proses
bertumbuh kembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusia
sehingga memerlukan pelayanan
pendidikan khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
merupakan istilah lain untuk
menggantikan kata “Anak Luar Biasa
(ALB)” vyang menandakan adanya
kelainan khusus (Nurwidyayanti, 2022).
Anak berkebutuhan khusus mempunyai
karakteristik yang berbeda antara yang
satu dengan vyang lainnya.. Anak
berkebutuhan khusus merupakan anak
yang terkena disfungsi otak(Syamsuri,
2022). Disfungsi otak merupakan istilah
umum yang digunakan untuk menyatakan
akibat dari adanya cedera atau kerusakan,
kelainan perkembangan gangguan
keseimbangan biokimiawi atau gangguan
aktifitas listrik dalam otak (Amanullah,
2022; Safitri et al., 2022). Salah satu anak
berkebutuhan khusus adalah anak
tunadaksa. Anak berkebutuhan khusus
adalah anak berkebutuhan khusus dan
mempunyai keterbatasan fisik..

Tunadaksa adalah penderita
kelainan gerak yang disebabkan oleh

kelainan tulang bawaan, penyakit, atau
kecelakaan, termasuk palsi serebral,
amputasi, kelumpuhan, dan kelumpuhan
(Isnaeni, 2023; Lestari et al, 2023).
Tingkat gangguan pada penderita
tunadaksa tergolong ringan artinya
mempunyai keterbatasan dalam
melakukan aktivitas fisik namun masih
dapat diperbaiki dengan terapi, sedang
yang berarti 'memiliki keterbatasan gerak
dan gangguan koordinasi sensorik, berat
yaitu Kketerbatasan gerak dan gangguan
koordinasi sensorik (Ambarsari, 2022;
Sarwiati & Murtopo, 2023). Mereka sangat
terbatas dalam gerakan fisiknya dan tidak
dapat mengontrol gerakan fisiknya.
Berikut cara mengenali anak yang
mengalami kelainan anggota
badan/gerakan tubuh : 1. Anggota badan
kaku atau timbul akibat cedera atau
kerusakan, kelainan tumbuh kembang,
gangguan perkembangan keseimbangan
biokimia atau gangguan aktivitas listrik di
otak,.Anak berkebutuhan khusus tersebut
salah satunya adalah anak yang
mempunyai kelainan fisik, lemah/lumpuh,
2. Kesulitan gerak (tidak sempurna, tidak
lentur/tidak terkendali), 3.Beberapa bagian
anggota tubuh tidak terkoreksi
sempurna/tidak sempurna/lebih kecil dari

biasanya, 4.Mengalami gangguan
mobilitas, 5. Jari-jari kaku dan tidak dapat
menggenggam, 6. Kesulitan

berdiri/berjalan/duduk dan postur tubuh
tidak normal, 7. Hiperaktif/tidak mampu
menenangkan diri. Handojo dalam (Hakim
& Rizky, 2019).

Anak berkebutuhan khusus (cacat
fisik) adalah istilah yang merujuk pada
anak yang mengalami hambatan dan
mempunyai  keadaan pribadi yang
berbeda dengan anak normal. Menurut
Sugiarta et al. (2023) quadriplegia adalah
istilah lain dari cacat fisik atau kelemahan
fisik, banyak jenis kelainan fisik yang
menyebabkan kelainan pada fungsi tubuh
ketika melakukan gerakan-gerakan yang
diperlukan. Sedangkan menurut teori
Musjafak Assjari (dalam Diastamimi &
Sartinah, (2020) menyebutkan bahwa
masyarakat yang mempunyai hambatan
fisik dalam aktivitas sehari-hari harus
mampu berinteraksi, berkomunikasi dan
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memiliki kecakapan hidup. Pandangan
tersebut diperkuat oleh Laora (dalam
Diastamimi & Sartinah, (2020), dalam
kehidupan sehari-hari, anak penyandang
disabilitas fisik mempunyai kebutuhan
yang sama dengan anak normal. Salah
satunya adalah kebutuhan akan
keterampilan, komunikasi, interaksi dan
integrasi sosial dengan anak normal
lainnya.Namun, anak penyandang
disabilitas fisik seringkali merasa tidak
aman karena keterbatasan fisiknya.

Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan anak berkebutuhan khusus
merasa tidak nyaman antara lain kelainan
genetik seperti kelainan dan transformasi
kromosom, infeksi selama kehamilan, usia
ibu, paparan racun selama kehamilan, dan
faktor biologis seperti kerusakan otak
yang disebabkan oleh faktor biokimia
seperti pewarna makanan.Faktor-faktor
tersebut dapat menyebabkan kekurangan
oksigen,  kelahiran  prematur, dan
keterlambatan tumbuh kembang pada
anak. Penting untuk dicatat bahwa
pengalaman setiap anak adalah unik, dan
tidak semua anak berkebutuhan khusus
mengalami ketidaknyamanan.

Percaya diri merupakan aspek yang
sangat penting bagi seseorang untuk
dapat mengembangkan potensinya. Jika
seseorang memiliki bekal percaya diri
yang baik, maka individu tersebut akan
dapat mengembangkan potensinya
dengan mantap. Namun jika seseorang
memiliki percaya diri rendah, maka
individu tersebut cenderung menutup diri,
mudah prustasi ketika menghadapi
kesulitan, canggung dalam menghadapi
orang, dan sulit menerima realita dirinya.

Percaya diri adalah kunci utama
hidup di lingkungan yang harus Kkita
miliki(Novita, 2019; Wardono et al., 2023).
Melalui rasa percaya diri akan
memudahkan segala aktivitas eksternal
kita, salah satunya integrasi sosial di
lingkungan tempat kita tinggal, terutama
saat kita berkomunikasi dengan orang
baru. Perasaan kurang percaya diri timbul
akibat rasa takut, gelisah, cemas,
perasaan tidak aman disertai detak
jantung yang cepat dan gemetar seluruh
tubuh, yaitu keadaan rangsangan mental
anak akibat pengaruh luar.

Selain itu, rasa kurang percaya diri
juga dapat disebabkan oleh perasaan
cemas dan tidak aman serta perasaan lain
yang menyertainya seperti rasa malas,
tidak sabar, kesulitan, kesusahan atau
rendah diri. Siswa yang memiliki rasa
percaya diri yang tinggi dapat memahami
kelebihan dan kekurangannya (Rina
Aristiani dalam Mahardika.AG dkk.2022).
Rasa percaya diri merupakan aspek yang
sangat penting untuk dapat
mengembangkan potensi diri.Namun jika
seseorang kurang percaya diri, ia
cenderung tertutup, mudah putus asa
ketika menghadapi kesulitan, kikuk dalam
berhubungan dengan orang lain, dan
menerima kenyataan yang ada. Percaya
diri saat berdiri di depan kelas dapat
meningkatkan keberanian siswa saat
menjawab pertanyaan (Awaliyani et al.,
2021; Fitriani & Rokhman, 2023). Selain
itu ia juga dapat meningkatkan
kemampuannya dalam berkomunikasi
dengan baik, percaya diri, berpenampilan
baik dan mampu mengendalikan emosi.
Percaya diri sangat lah dibutuhkan dalam
bersosialisasi, karena dengan percaya diri
dapat berinteraksi dengan yang lainnya,
tanpa merasa ragu akan kemampuan
yang kita miliki, orang yang tidak percaya
diri cenderung menutupi dirinya terhadap
orang lain, mereka takut akan berbicara
atau pun berpendapat dengan yang
lainnya.

Berdasarkan hasil  wawancara
dengan guru di SD Negeri 104/11 Sungai
Pinang mengataan bahwa ada siswa tuna
daksa yangmengalami kesulitan belajar
seperti  menulis dan menggunakan
tangannya secara fungsional pada model
pembelajaran tertentu, sulit
berteman/tidak memiliki teman dekat,
kurang percaya diri. Salah satu cara
mengurangi masalah percaya diri rendah
dapat melalui layanan terpadu dengan
mata pelajaran di sekolah dasar. PPKn
adalah salah satu mata pelajaran yang
merupakan wahana pendidikan nilai,
moral/karakter pancasila. Dengan
demikian menanamkan karakter bisa
dilakukan melalui muatan pembelajaran
PPKn. Terdapat lima nilai utama karakter
bangsa, yaitu religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, dan integritas. Salah satu
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karakter yang harus dikembangkan adalah
mandiri. Karakter mandiri merupakan
sikap dan prilaku yang tidak mudah
bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas kepercayaan
diri memiliki keterkaitan yang erat dalam
mengembangkan karakter mandiri. Hal
tersebut dikarenakan keyakinan terhadap
kemampuan diri akan menimbulkan rasa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, metode kualitatif lebih
menekankan pada pengamatan fenomena
dan lebih meneliti ke subtansi makna dari
fenomena yang diamati.penelitian kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian anak tuna daksa

Pada dasarnya, setiap anak tuna
daksa menyandang kebutuhan khusus
yang mereka rasakan = memiliki
spesikasi yang berbeda-beda. Jadi,
bukannya hanya terdapat satu ciri-ciri
saja, melaikan dapat dikelompokkan,
contohnya tuna rungu, tuna grahita
tuna wicara dan lain sebagaainya.
Pengertian dan istilah dari anak tuna
daksa sering di sebut juga dengan
anak yang mengalami kecacatan pada
kata “daksa” yang berarti memiliki fisik
atau bagian tubuh yang tidak berfungsi
secara sempurna(Salsabyla et al.,
2023; Syarief et al., 2022). Sedangkan
istilah dari cacat tubuh dan cacat fisik
ini sendiri ditujukan pada anak yang
memiliki kecacatan pada anggota
tubuhnya saja, bukan cacat pada
inderanya sekeligus. Selanjutnya cacat
pada ortopedi yang merupakan
terjemahan dari orthopedically
handcapped, yang artinya ortopedi ini
sangat berkaitan dengan tulang, otot,
maupun pada daerah persendian
(Syarief et al., 2022).

Cacat otopedi ini diakibatkan
adanya kelainan pada pusat yang
mengatur system persendian dan otot
tulang. Bisa juga kita  gambarkan
sebagai seseorang yang
diidentifikasikan mengalami kesulitan
dalam mengoptimalkan fungsi anggota
tubuh diakibatkan dari luka, penyakit,

kemandirian dan tidak bergantung
terhadap orang lain. hal berlaku untuk
anak berkebutuhan khusus yang sedang
bersekolah di sekolah dasar. Berdasarkan
penjelasan tesebut Penulis ingin melihat
efektivitas layanan terpadu dalam
meningkatkan percaya diri mata mata
pelajaran PPKn pada anak tuna daksa.

bersifat  induktif ~maksudnya peneliti
membiarkan pemasalahan-permasalahan
muncul dari data atau dibiarkan terbuka
untuk interprestasi (Abdussamad, 2022; I.
N. Sari et al., 2022)

pertumbuhan yang salah bentuk,
sehingga mengakibatkan menurunnya
kemampuan untuk melakukan gerak-
gerakan tubuh tertentu. Jadi, defenisi
dari pengertian tuna daksa Vyaitu
anggota tubuh yang tidak mampu untuk
melasanakan  fungsinya  sehingga
dalam proses pembelajarannya
diperlukan layanan khusus.

Pada umumnya, tuna daksa dapat
disebut dengan cacat tubuh. Menurut
Whit house con frence ( 1931)
menemukan bahwa tuna daksa adalah
suatu bentuk gangguan atau hambatan
pada tulang, dengan norma
sebagaimana mestinya. Ini disebabkan
oleh penyakit, kecelakaan, serta
bawaan sejak lahir penderita ini,
menurut UU No 4 tahun 1997 diartikan
sebagai “setiap orang yang memiliki
kelainan fisik dan mental yang dapat
menganggu dan menjadi hambatan
bagi penderita  tersebut untuk
melakukan kegiatan umum secara
selayaknya. Penyandang tuna daksa
dapat dikatagorikan dengan cacat fisik.
Jadi tuna daksa merupakan sebuah
kekurangan pada anggota tubuh yang
dimiliki seseorang. Singkatnya tuna
daksa diartikan sebagaincacat fisik.
(Furba Bagus Sunarya, Irfan, dan Dwi
2018).
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2. Karakteristik anak tuna daksa menerima realita bahwa mereka

Anak tuna daksa memiliki karakteristik memiliki kecactatan, dan

(Salsabyla et al., 2023; Sucitra & penerimaan yang dilakukan
Nurhastuti, 2023), yaitu setelah mereka menerima apa

1. Ciri-ciri umum yang terjadi bagi mereka.

a. Bagian anggota gerak tubuh
yang dimiliki oleh anak tuna
daksa tersebut kaku, atau
lemah atau mengalami
kelumpuhan.

b. Kesuliatan saat bergerak hal ini
dikatergorikan menjadi dua
jenis yaitu Gerakan yang tidak

sempurna,maupun tidak
beraturan.

c. Bagian yang tidaak
lengkap/lebih kecil dari
biasanya.

d. Umumnya terdapat cacat pada
alat anggota gerak.
e. Terasa kaku pada bagiaan jari

tangan dan kesulitan
mengegam.

f. Penderita ini juga mengalami
kesulitan pada

berdiri,berjalan,duduk,dan
memperlihatkan ciri-ciri  sikap
tubuh yang tidak normal
sebagai mestinya

g. Cenderung bertingkah
hiperaktif,sehingga  penderita
tidak dapat tenang.

. Ciri-ciri fisik
a. Memiliki  keterbatasan atau
kekurangan dalam

kesempurnaan tubuh penderita
tersebut. Hal ini menyebabkan
koordinasi pada bagian otot dan
motoriknya seperti tangannya
putus, kakinya lumpuh atau
layu.

b. Pada bagian kecerdasannya,
penderita tuna daksa cenderung
normal, atau bahkan di atas
rata-rata.

c. Perasaan yang
menggambarkan ekpresi,
kemarahan dan rasa kecewa
yang mendalam hingga merasa
depresi karena prustasi dengan
keadaan yang dialaminya.

d. Penyangkalan yang dilakukan di
karenakan  penderita  tidak

e. Meminta belas kasih orang lain
di karenakan terdapat saat-saat
mereka harus membutuhkan
bantuan orang lain.

f. Menolak belas kasih yang
diberikan orang lain Ketika
penderita tersebut sudah
beradaptasi dengan baik
pada kehidupannya.

3. Ciri-ciri social

Karena memiliki
keterbatasan dalam dalam
beraktivitas, menjadikan anak
tuna daksa kurang luas dalam
segi pergulannya. Factor
lainnya yaitu anak
bersikapmarah-marah atau
emosi dengan bersikap tidak
jelas.  Diperlukan  alat-alat
khusus penopang tubuh,
misalnya kursi roda, kaki atau
pun tangan buatan sebagai
penyokong saat pembelajaran

di kelas.

3. Tujuan Pendidikan anak tuna

daksa

Jika seseorang kehilangan
satu atau lebih bagian tubuh, jelas
akan menyulitkan mereka untuk
melanjutkan  tugas sehari-hari.
Orang yang cacat fisik memiliki
keadaan  yang rusak  atau
terganggu sebagai akibat dari
kelainan atau hambatan dalam
operasi rutin tulang, otot, dan
persendian mereka . Banyak orang
beranggapan bahwa anak berke
mbutuhan  khusus  merupakan
beban atau sumber aib bagi
keluarganya, terutama  orang
tuanya. Bahkan banyak diantara
mereka yang memperlakukan
anaknya secara tidak adil, hingga
Sebagian besar orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan
khusus lebih memilih untuk tetap di
rumah daripada menyekolahnya.
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4. Model Pendidikan anak tuna fisikk yang mana salah satu

daksa

Model Pendidikan anak tuna
daksa harus sesuai dengan jenis
kelainannya, derajat kelainannya
serta jumpa peserta didiknya
dikelas ini dimaksudkan untuk
memudahkan proses
pembelajaran. Model layanan
Pendidikan yang diberikan untuk
anak tuna daksa dibagi menjadi
sekolah luar biasa dan sekolah
terpadu atau inkusif. Sekolah luar
biasa ditunjukan bagi anak tuna
daksa yang lebih serius dengan
kemampuan intelektualnya
emosionalnya.sedangkan sekolah
inklusif untuk anak daksa dengan
masalah yang ringan.pada sekola
inklusif,pelayanan pendididkan
bagi anak tuna daksa dijadikan
satu dengan anak yang normal.

. bentuk layanan terpadu

Bentuk layanana
terpadu/integrasi dapat disebut
juga system Pendidikan terpadu
yang system pendidikannya di
baur antara  berkebutuhan
khusus dengan anak biasa (
normal ) disekolah umum
sistem ini memberikan
kesempatan  kepada  anak
berkebutuhan  khusus untuk
belajar Bersama sama dengan
anak normal dalam suatu atap.
Adapun keterpaduan nya bisa
bersifat menyeluruh, sebagai
atau keterpaduan dalam rangka
sosialisasi. Adapun  bentuk
keterpaduan menurut
depdiknas ( 1980 ) ada tiga
jenis yaitu : bentuk kelas biasa,
kelas biasa dengan ruang
bimbingan khusus, dan bentuk
kelas khusus.

Menurut observasi,
wawancara, dan terjun
langsung kelapangan yang
kami lakukan si SDN 104/l
Sungai Pinang terdapat peserta
didik yang mengalami cacat

anggota tubuhnya ( Tangan
sebelah kanan ) yang
mengalami cacat akibat
kecelakaan yang
mengakibatkan peserta didik
tersebut kesulitan menulis dan
mengikuti praktek pembelajaran
olahraga sehingga peserta didik
tersebut menjadi tunadaksa.
Peserta didik ini bukan ABK dari
lahir tetapi menjadi ABK setelah
kecelakaan saat berada di kelas
v SD.

Setelah menjadi
tunadaksa peserta didik ini
masih bersekolah di sekolah
regular ( umum ) yang mana
disekolah ini tidak memiliki
fasilitas yang memadai dan
pendamping khusus bagi
peserta didik dan berkebutuhan
khusus. Tunadaksa ini
merupakan anak yang
mengalami kelainan atau cacat
yang menetap pada alat gerak (
Tulang,sendi,otot dan saraf).
Sedemikian rupa sehingga
memerlukan layanan
Pendidikan khusus.

Seharusnya penyandang
tunadaksa ini memiliki hak
untuk mendapatkan fasilitas
dan pendamping khusus yang
memadai di sekolah. Sehingga,
selama proses pembelajaran
disekolah mereka bisa
bersekolah dengan nyaman.
Hal ini di atur dalam UU No 19
Tahun 2011 tentang
pengesahan conpention onde
rights of personwith disabilities (
konvensi mengenai hak-hak
penyandang disabilitas ) yang
berisikan tentang hak yang
harus diterima oleh disetiap
penyandang disabilitas disetiap
jenjang dipendidikan.

Tetapi peserta didik
tersebut tidak merasa dirinya
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kurang tetapi menjadikan
kekurangan tersebut sebagai
keistimewaan bagi diri nya
sendiri. Peserta didik ini juga
memiliki  kepercayaan  diri.
Tetapi pada kasus ini peserta
didik tersebut masih skolah
disekolah regular yang mana

disekolah ini merupakan
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan

pembahasan maka disimpulkan
bahwa adanya kunjungan yang
tim peneliti lakukan berpengaruh
untuk meningkatkan kepercayaan
diri anak tuna daksa di SDN 104
Sungai Pinang, terbukti bahwa
peserta didik tersebut mampu
bepartisipasi dalam mengikuti
kegiatan yang dilakukan oleh tim
peneliti, dengan kepercayaan diri
diharapkan anak berkebutuhan
khusus lainnya dapat berinteraksi
dengan baik ketika bersama
orang baru. Jadi anak tunadaksa
dapat mengikuti  Pendidikan
diberbagai sekolah seperti anak
yang normal. Dengan pelayanan
yang sama Bersama anak
normal. Pendidikan  sekolah

LAMPIRAN

sekolah umum bukan untuk
penyandang disabilitas. Akan
tetapi peserta didik tersebut
tidak terlalu mengalami
kesulitan dalam berinteraksi
dengan teman sebayanya.

untuk anak tunadaksa di SDN
104/ Sungai pinang
mengunakan  kurikilum  yang
sama seperti anak normal.
Sistem yang diterapkan pada
satuan Pendidikan tersebut yaitu
kurikulum 2013. Untuk kegiatan
belajar peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran yang
sama seperti anak normal.
Kelebihan dalam penelitian ini

adalah dengan adanya
kunjungan yang dilakukan oleh
tim penelitin berhasil

meningkatkan kepercayaan diri
anak tuna daksa. Kunjungan
yang tim peneliti lakukan memiliki
kekurangan vyaitu kurangnya
waktu dalam melakukan
penelitian.
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